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Skripsi ini membahas tentang pesan dakwah dalam adat akkorongtigi pada 
masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (suatu kajian 
dakwah kultural). Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui tata cara pelaksanaan 
adat akkorongtigi dan pesan dakwah yang terdapat didalamnya. Sebelum melakukan 
adat akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan Limbung, dan mengetahui pesan 
dakwah dalam adat akkorongtigi. Dimana terkandung pesan dakwah di dalam adat 
tersebut.  
Untuk mencapai tujuan tersebut dipilih penulisan bersifat deskriptif kualitatif 
(descriptive qualitative). Dalam menganalisis suatu objek sebagai sarana acuan untuk 
mendapatkan data yang lebih jelas dengan mengumpulkan data melalui observasi dan 
wawancara mendalam dengan sejumlah informan yaitu: tokoh agama, tokoh adat, 
tokoh masyarakat. 
Hasil penulisan menunjukan tata cara pelaksanaan adat akkorongtigi dan 
pesan dakwah dalam adat akkorongtigi. Dalam adat akkorongtigi pelaksanaan yang 
pertama dilaksanakan appassili (mandi uap), appatamma (khatam Al-Qur’an), 
akkorongtigi (malam pacar) dan anynyori/ annangra. Prosesi adat akkorongtigi ini 
terdapat delapan macam peralatan yang harus disiapkan yang mengandung arti 
khusus dan semuanya merupakan satu rangkuman kata yang mengandung pesan 
dakwah, harapan dan doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai. 
Dengan demikian prosesi adat akkorongtigi mengandung makna pesan untuk 
mensucikan diri dari hal yang tidak baik dengan hati yang suci serta ikhlas. Bertujuan 
untuk membersihkan jiwa dan raga calon mempelai sebelum mengarungi bahtera 
rumah tangga.  
Orang-orang yang diminta untuk meletakkan daun korongtigi pada calon 
mempelai adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan sosial yang baik dan 
punya kehidupan  rumah tangga yang bahagia. Semua ini mengandung pesan dakwah 
agar calon mempelai kelak di kemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka yang 







A. Latar Belakang 
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam agama Islam, karena Islam 
disebarkan oleh Nabi Muhammad saw melalui jalan dakwah. Oleh karena itu, Islam 
termasuk dalam kategori agama dakwah yang menjadikan dakwah sebagai kewajiban 
bagi seluruh pemeluknya. Hal tersebut ditegaskan dalam Q.S. Ali ‘Imran/3:104. 
 
 َكَِئلوُأَو ِرَكْنُْملإ ِنَع َنَْوَْنْيَو ِفوُرْعَْملِبِ َنوُرُْمَأيَو ِْيَْْخلإ َلَ
ِ
إ َنوُعَْدي ٌة َّمُأ ُْْكُنِم ْنُكَْتلَو َنوُحِلْفُْملا ُُهُ  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 




Seiring perkembangan zaman, segala aspek kehidupan manusia dipermudah 
dengan adanya sistem digital, tak terkecuali kegiatan dakwah. Kini media dakwah 
kontemporer sangat beragam dan bahkan tidak dapat dibatasi lagi pengguna dan 
sasarannya, misalnya adalah penggunaan media elektronik (televisi, radio), media 
cetak (majalah, surat kabar)  dan sosial (internet) yang lebih luas lagi adalah media 
internet yang kesemuanya dapat difungsikan untuk menyampaikan pesan-pesan 
dakwah. 
Namun dengan perkembangan zaman tersebut, secara kasat mata dapat  
diamati sekarang ini bahwa strategi dakwah kultural kurang diberdayakan bahkan 
terabaikan. Padahal, salah satu keberhasilan para juru dakwah dalam menyebarkan 
                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 







Islam di Indonesia adalah kemampuannya dalam berdakwah dengan pendekatan 
budaya yang dikenal oleh masyarakat setempat, seperti halnya yang dilakukan oleh 
Wali Songo. 
Berbagai cara ditempuh oleh Wali Songo dalam menyebarkan ajaran Islam 
yang diintegrasikan dengan budaya lokal masyarakat. Sunan Kudus misalnya, 
menggunakan sapi (hewan suci umat Hindu) sebagai media dakwah pada masyarakat 
yang sebagian besar beragama Hindu Sunan Kalijaga menciptakan perayaan sekaten 
(asal kata dari syahadatain [dua kalimat syahadat]) untuk memperingati maulid Nabi 
Muhammad Saw. Dengan gamelan sekaten yang dibunyikan di Masjid Agung dekat 
keratin. Pelaksanaan sekaten diakhiri dengan upacara grebeg yang disertai dengan 
pembacaan sirah atau riwayat hidup Rasulullah Muhammad Saw, dan sedekah 
sekaten. Selain itu, Sunan Kalijaga juga menciptakan cerita-cerita wayang yang 
diselaraskan dengan cerita Mahabarata dan mengadakan pertunjukan wayang dengan 
ucapan dua kalimat syahadat. Contoh cerita wayang yang diciptakannya adalah cerita 
serat dewa ruci yang mengibaratkan usaha ke arah tarekat, hakikat hingga makrifat. 




Demikianlah pendekatan kultural yang pernah dilakukan oleh para Wali 
Songo dalam penyebaran Islam di tanah Jawa yang sebelumnya  memang kental akan 
nilai-nilai budaya Hindu dan Budha (meskipun tentu ada ajaran-ajaran Islam yang 
tidak bisa dikompromikan seperti tata cara shalat). Para wali tidak berusaha secara 
frontal dalam menghadapi masyarakat setempat, tetapi ada strategi budaya yang 
dikembangkan agar Islam bukan merupakan sesuatu yang asing bagi masyarakat 
                                                           





setempat, tetapi merupakan sesuatu yang akrab karena sarana, bahasa dan pendekatan 
yang dipakai merupakan hal-hal yang sudah dekat dengan mereka. Pendekatan-
pendekatan yang kompromis inilah yang melahirkan banyak produk budaya dalam 
masyarakat, yang tentu saja mengandung unsur dakwah disamping seni dan hiburan 
yang dapat menyampaikan misi Islam yang rahmatan li al ‘alamin.3 Pendekatan 
tersebut juga diterapkan oleh para pengemban misi dakwah Islam di Sulawesi 
Selatan, khususnya dapat diamati melalui acara-acara pernikahan yang di dalamnya 
terdapat upaya untuk menanamkan nilai-nilai atau pesan-pesan Islam, baik secara 
eksplisit maupun secara implisit. 
Pernikahan dalam Islam merupakan salah satu cara untuk membentengi 
seseorang supaya tidak terjerumus ke lembah kehinaan, di samping untuk menjaga 
dan memelihara keturunan. Selanjutnya, pernikahan juga merupakan perjanjian suci 
atau jalinan ikatan yang hakiki antara pasangan suami istri. Hanya melalui 
pernikahanlah perbuatan yang sebelumnya haram bisa menjadi halal, yang maksiat 
menjadi ibadah dan yang lepas bebas menjadi tanggung jawab. 
Secara kodrati manusia sebagai ciptaan Tuhan dan merupakan makhluk yang 
paling mulia yang terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 
Sebagai makhluk yang berlainan jenis, secara  biologisnya, disamping sebagai sarana 
untuk melanjutkan keturunannya. Selain itu pernikahan merupakan sebagai fase 
penting dalam kehidupan manusia, sebagai tanda peralihan suatu kehidupan dari masa 
remaja ke masa dewasa.
4
     
                                                           
3Aziztik, “Dakwah melalui Pemaknaan Budaya”.Pengembangan Masyarakat Islam. 
https://aziztitik.wordpress.com/2009/04/14/dakwah-melalui-pemaknaan-budaya/ (10 Januari 2015). 
4  Muh.ilham,  “Islam dan Budaya Lokal: Kearifan Lokal dalam Ungkapan Makassar dan 






Pernikahan bertujuan untuk mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 
bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. 
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya 
keperluan hidup, sehingga  timbullah kebahagiaan, yakni rasa kasih sayang antara 
anggota keluaraga.
5
 Hal ini sejalan dengan firman Allah  swt. Q.S. Ar-Rum,/30: 21 
 
 َو َنِمََِِهتا يآَ َن أَ َق ل خَ َمُك لَ َنِمَ َمُكِسُف  ن أَاًجا و ز أَاوُنُك  س ِتلَا ه  ي ِلإَ َل ع ج وَ َمُك ن   ي  بًََةَّد و مًََة  حْ ر وَََّنِإََِفَ َكِل ذَ
 َتا يلآَ
 َم و ِقلَ َنوُرَّك ف  ت  يَ
Terjemahnya: 
“Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan untukmu istri-
istrimu dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya dan menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang mau 
berfikir”.6  
 
Di Sulawesi Selatan, khususnya pada suku Makassar juga terdapat bentuk-
bentuk pendekatan dakwah kultural yang dapat diamati misalnya pada adat 
Akkorongtigi yang hingga kini masih dipegang-teguh dan dilestarikan oleh 




Adat Akkorongtigi merupakan salah satu rangkaian acara yang sakral dari 
proses pernikahan masyarakat suku Makassar, yang dihadiri oleh seluruh sanak 
keluarga dan tamu undangan. Akkorongtigi memiliki hikmah yang mendalam, 
mempunyai nilai dan arti kesucian lahir dan bathin, dengan harapan agar calon 
                                                           
 5Al-Malik FahdLi, Budaya Pernikahan Sulawesi Selatan (Bandung: Salemba Humanika, 
2004),  h. 64. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 324. 
7 Istilah Akkorongtigi digunakan oleh suku Makassar.Sementara suku Bugis mengenalnya 





mempelai senantiasa bersih dan suci dalam menghadapi  pernikahannya serta 
menjalani hubungan rumah tangganya. 
Akkorongtigi secara bahasa artinya daun pacar, yakni sebuah tumbuhan  yang 
digunakan wanita untuk memerahkan kuku. Orang Makassar meyakini bahwa daun 
pacar memiliki nilai magis dan digunakan sebagai lambang kesucian dan kemuliaan. 
Acara akkorongtigi  dilaksanakan satu malam sebelum akad nikah dilangsungkan 
yang dimaksudkan sebagai malam mensucikan diri sebelum kepelaminan.
8
  
Pada upacara ini, calon pengantin wanita maupun laki-laki sudah berpakaian 
adat Makassar yang disebut sikko’ banri. Sebelum dimulainya upacara akkorongtigi, 
didahului dengan appassili (mandi uap) yang dilanjutkan dengan appatamma’ 
(khatam al-Qur’an). Setelah itu, dimulailah acara akkorongtigi. Selepas pelaksanaan 
akkorongtigi, masih ada satu rangkaian acara yang disebut annanra’ atau disebut juga 
anynyori di mana keluarga terdekat memberikan sedekah yang dianggap paling 
bernilai kepada calon pengantin.
9
 
Keseluruhan rangkaian acara dari adat Akkorongtigi tersebut sesungguhnya 
memiliki makna yang memuat pesan-pesan dakwah. Dari segi nama saja, 
Akkorongtigi  bermakna bersuci yang merupakan salah satu ajaran yang ditekankan di 
dalam Islam, sebagaimana firman Allah swt. Q.S. Al Baqarah/2:222 
 
 َنِيرِّه ط تُم لاَ ُّب





                                                           
8 Muh. Ilham,  “Islam dan Budaya Lokal: Kearifan Lokal dalam Ungkapan Makassar dan 
Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, h. 207. 







…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 




Berangkat dari hal tersebut, penulis terdorong untuk meneliti lebih mendalam 
tentang makna adat Akkorongtigi yang memuat pesan-pesan dakwah dengan harapan 
agar masyarakat yang melaksanakan adat Akkorongtigi tidak sebatas acara seremonial 
belaka, namun juga dapat memahami, menghayati, dan melaksanakan pesan-pesan 
dakwah yang termuat di dalamnya sehingga bisa bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah: Bagaimama pesan 
dakwah dalam adat Akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa? 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan adat Akkorongtigi pada masyarakat kelurahan 
Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
2. Pesan dakwah apa saja yang terkandung dalam adat Akkorongtigi pada 
masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini memokuskan perhatian terhadap: “Pesan Dakwah dalam Adat 
Akkorongtigi pada Masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa”. Fokus penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
                                                           





1. Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan pengirim kepada 
penerima, pesan tersebut bisa dalam bentuk ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, nasehat atau propaganda.
11
 Dalam hal ini, penelitian ini yang 
dioperasionalkan  adalah  pesan verbal maupun nonverbal yang terdapat pada 
upacara adat Akkorongtigi. 
2. Dakwah merupakan proses rekayasa sosial menuju tatanan masyarakat ideal 
sesuai dengan pesan-pesan Tuhan, seperti apa yang termaktub dalam firman-
firman-Nya ataupun sabda utusan-Nya.
12
 Dakwah yang dimaksud disini sudah 
jelas yang mengarahkan kepada kebaikan atau keselamatan (Islam). 
3. Pesan Dakwah merupakan pesan-pesan, materi atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan oleh da’i  kepada mad’u, yaitu tentang keseluruhan ajaran islam 
yang ada di dalam kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya.
13
 
4. Adat adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, 
norma, hukum, dan aturan yang satu dengan yang lain berkaitan menjadi suatu 
sistem.
14
 Dalam hal ini adat yang menjadi kebiasaan masyarakat secara turun 
temurun, yang dianggap dan dipercaya berguna bagi masyarakat Kelurahan 
Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
5. Akkorongtigi merupakan suatu acara adat sebagai salah satu rangkaian 
pelaksanaan pesta pernikahan yang mengungkapkan pengertian pensucian 
                                                           
11 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi (Suatu Studi dan Aplikasi), (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kota Kembang, 2009),h. 19-20. 
12 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah  (Cet. 1; 
Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 15. 
13 Enjang AS, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis, (Cet. 1; 
Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), h. 80. 





diri, sekaligus sebagai wahana pewarisan nilai-nilai kesucian bagi calon 
pengantin. 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka di temukan beberapa 
penelitian yang  berbeda dengan penelitian yang akan di bahas,  yaitu: 
1) Pesan-Pesan Dakwah yang Terkandung dalam Pappasang Lontara’ Makassar 
oleh Abd. Rahman, mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 
Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2014. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam 
Pappasang Lontara’ mengacu pada nilai-nilai Islam yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Al-Hadis. Pengungkapan nilai-nilai yang terdapat dalam naskah 
Lontara’ akan menggambarkan perilaku masyarakat yang sesuai dengan nilai 
ajaran Islam. Adapun nilai yang dimaksud adalah terlihat pada sifat-sifat 
dengan suatu hal berguna dalam tatanan kehidupan kemanusiaan yang tidak 
menyimpang dalam syariat Islam. 
2) Makna Pesan Budaya Mappacci pada Pernikahan Adat Bugis Bone oleh 
Marzuki, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang 
meneliti pada tahun 2012. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa makna 
pesan budaya mappacci pada masyarakat Bugis Bone adalah sebagai bentuk 
harapan dan doa bagi kesejahteraan dan kebahagian calon mempelai. 
Kesamaan penelitian ini dengan kedua penelitian  di atas terdapat pada objek 
yang diteliti, yakni tentang adat suku Makassar. Pada penelitian poin 1 yang diteliti 
tentang pappasang lontara yang merupakan salah satu kearifan lokal suku Makassar. 





masyarakat suku Bugis. Perbedaan yang signifikan dari penelitian terdahulu di atas 
dapat diamati melalui tabel berikut:  
 
Nama Peneliti Objek Penelitian Substansi Penelitian 
Asmawarni Adat Akkorongtogi 
Meneliti pesan-pesan dakwah yang 
terdapat di dalam pelaksanaan adat 
akkorongtigi pada masyarakat 
Kelurahan Limbung Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
Abd. Rahman Pappasang Lontara 
Meneliti pesan-pesan dakwah yang 
terkandung dalam Pappasang 
Lontara’ mengacu pada nilai-nilai 
Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an 
dan Al-Hadis. 
Marzuki Upacara Mappacci 
Meneliti makna pesan budaya 
mappacci pada masyarakat Bugis 
Bone 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan adat Akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan 
Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam adat Akkorongtigi pada 
masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pembaca 





2) Penelitian ini diharapkan dapat  menambah ragam penelitian dalam ilmu 
dakwah, khususnya menyangkut dakwah kultural. 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat setempat maupun 
masyarakat lainnya tetap pertahankan nilai-nilai leluhur dan kebudayaan 
masing-masing, salah satunya adat akkorongtigi. 
2) Dengan peneliatian ini, adat akkorongtigi tidak diadakan sebatas ritual atau 
kegiatan muamalah semata, melainkan juga sebagai bentuk ibadah (dakwah) 
kepada Allah swt.  
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab ةوعدلا  yang 
merupakan akar kata dari ةوعد وعدي اعد. Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu 
dal, ‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam 
makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, 
meminta, memohon, menanamkan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, 
mendatangkan, mendoakan, mengisi, dan meratapi.
15
 Dengan demikian, secara 
etimologi, dakwah merupakan suatu proses penyampaian atas pesan-pesan tertentu 
yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan 
tersebut. 
Secara terminologis, menurut Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
16
 Menurut 
Amrullah Ahmad bahwa pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan aktualisasi iman 
(teologis) yang dimanifestasikan ke dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman 
dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk memengaruhi 
cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada dataran kenyataan 
                                                           
15Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2012), h. 6. 
16 Toha Yahya Omar, “Ilmu Dakwah” dalam Mulyadi, Dakwah Efektif (Makassar: Alauddin 






individual dan sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran islam 
dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.
17
 
Definisi tersebut memberikan pengertian bahwa aktivitas dakwah merupakan 
kegiatan yang dilaksanakan secara sadar dalam upaya mengembangkan agama Allah 
agar obyek dakwah melaksanakan ajaran agama dengan baik di dunia maupun di 
akhirat. Sebagaimana dinyatakan Syekh Ali Mahfudz seorang ulama mesir dalam 
bukunya Hidayat al-Mursyidin, yang dimaksud dengan dakwah adalah mengajak 
manusia atas kebaikan dan petunjuk, dan beramar ma’ruf nahi munkar untuk 
memperoleh kebahagian di dunia maupun di akhirat.
18
 
Lebih lanjut, di bawah ini akan peneliti uraikan beberapa pandangan ahli 
mengenai pengertian dakwah: 
a. Menurut A. Hasjmy 
Dakwah Islamiyyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan aqiqah dan syariah Islamiyyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan 
diamalkan oleh pendakwah sendiri.
19
 
b. Menurut M. Natsir 
Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada 
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan 
dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-
nahyu an-al- munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan 
                                                           
17 Amrullah Ahmad, “Dakwah Islam dan Perubahan Sosial” dalam Mulyadi, Dakwah Efektif 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.2 
18 Syekh ali Mahfudz, “Hidayat Al-Mursyidin”, dalam Mulyadi, Dakwah Efektif (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h.2 









c. Menurut H. M. Arifin 
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun 
secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, 
penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama yang disampaikan kepadanya 
dengan tanpa unsur-unsur pemaksaan.
21
 
d. Menurut Aboebakar Aceh 
Dakwah yang berasal dari da’a berarti perintah mengadakan seruan kepada 
semua untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan 
penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik.Kata-kata ini mempunyai arti yang luas 




e. Menurut  M. Quraish Shihab 
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah 
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman 
dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih 
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21 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 4. 





luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada 
pelaksanaan ajaran islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek.
23
 
f. Menurut Ibnu Taimiyah  
Dakwah merupakan suatu proses untuk mengajak orang beriman kepada 
Allah, percaya dan mentaati apa yang telah diberikan oleh rasul serta mengajak agar 
dalam menyembah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya.
24
  
2. Unsur-Unsur Dakwah 
a. Subjek Dakwah 
Subjek dakwah atau yang disebut juga dengan dai. Kata dai berasal dari 
bahasa Arab bentuk mudzakkar (laki-laki) yang berarti orang yang mengajak, kalau 
muannas (perempuan) disebut juga daiah.
25
  Pada dasarnya, semua orang yang 
pribadi muslim berperan secara otomatis sebagai juru dakwah, artinya orang yang 
harus menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator dakwah.
26
 Oleh karena itu, 
bagaimanapun jugamuslim dan muslimat harus tetap wajib berdakwah menurut 
ukuran kesanggupan dan pengetahuan yang dimilikinya. 
Dai dapat juga dapat diartikan sebagai orang yang mengajak kepada orang 
lain baik secara langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan 
untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, 
melakukan upaya perubahan ke arah kondisi yang lebih baik menurut ajaran Islam. 
Fungsi seorang dai diantaranya: 
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24 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 5. 
25 Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis 
(Cet. I; Bandung; Widya Pandjadjaran, 2009), h. 73. 





1) Meluruskan aqidah; sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas 
dari kesalahan dan kekeliruan tidak terkecuali terhadap keyakinannya. 
2) Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar. 
3) Amar ma’ruf nahi munkar; sebagai wujud nyata dari fungsi seorang dai. 
4) Menolak kebudayaan yang merusak. Seorang dai dalam melaksanakan kegiatan 
dakwahnya, tidak boleh larut dalam berbagai tradisi dan adat kebiasaan sasaran 
dakwah yang bertentangan dengan syari’at Islam.27 
b. Objek Dakwah 
Objek dakwah atau disebut juga dengan mad’u ialah seseorang atau manusia 
yang menjadi sasaran dakwah baik kedudukannya sebagai individu maupun 
kelompok. Mad’u disini dapat berarti manusia secara keseluruhan baik yang Islam 
maupun non Islam. Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan, yaitu: 
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 
kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir secara 
kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang 
tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
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c. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah disebut juga maddah ad-da’wah merupakan materi atau isi 
dakwah yang disampaikan dai kepada mad’u. Jelas adanya bahwa materi yang 
disampaikan yaitu ajaran Islam yang terdiri dari akidah, syariat, danakhlak.  
1) Akidah ialah keyakinan.ketetapan hati yang dimiliki seseorang dimana tidak 
ada faktor apapun yang dapat mempengaruhi atau merubah ketetapan tersebut, 
yaitu: 
a) Iman kepada Allah Swt 
b) Iman kepada MalaikatNya 
c) Iman kepada kitabNya 
d) Iman kepada Rasul-RasulNya 
e) Iman kepada Hari Akhir 
f) Iman kepada Qadha dan Qadhar 
2) Syariat adalah ketentuan Allah tentang perintah dan larangan. jalan atau 
pedoman hidup manusia dalam melakukan hubungan vertikal dengan kepada 
pencipta Allah SWT dan juga kepada manusia, yaitu: 
a) Ibadah, meliputi : 
(1) Thaharah, secara etimologi (bahasa) artinya bersih atau suci,secara terminologi 
(istilah) Islam, Thaharah artinya bersih dari kotoran, najis dan hadas. 
(2) Shalat, menurut bahasa artinya adalah berdoa, sedangkan menurut istilah shalat 
adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 







(3) Zakat, merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok 
bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) 
atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk 
dalam kategori ibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur secara 
rinci dan paten berdasarkan Al-Qur'an dan As Sunnah, sekaligus merupakan 
amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai 
dengan perkembangan ummat manusia. 
(4) Puasa, yakni menahan diri dari makan, minum dan bersenggama mulai dari 
terbit fajar yang kedua sampai terbenamnya matahari. 
(5) Haji, yakni orang yang datang ke Mekah, mengunjungi Ka'bah dan tempat-
tempat lainnya untuk melakukan serangkaian ibadah dengan syarat-syarat yang 
telah ditetapkan. 
b) Muamalah: 
(1) Hukum perdata meliputi: Hukum Niaga, Hukum Nikah dan Hukum Waris. 
(2) Hukum Publik meliputi: Hukum Pidana, Hukum Negara, Hukum Perang dan 
Damai. 
3) Akhlak, yaitu segala perbuatan mulia yang diajarkan dalam Al-Qur’an maupu 
Hadis Rasulullah saw. Pesan akhlak ini meliputi: 
a) Akhlak terhadap Allah swt 
b) Akhlak terhaap makhluk yang meliputi: 
(1) Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya. 
(2) Akhlak terhadap bukan manusia: flora, fauna, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Ali Yafie menyebutkan bahwa pesan materi dakwah itu 





1) Masalah kehidupan  
Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan yaitu kehidupan bumi atau 
duniawi dan kehidupan akhirat yang memiliki sifat kenal abadi. 
2) Masalah manusia  
Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia ini adalah menempatkan 
manusia pada posisi yang  “mulia” yang harus dilindungi secara penuh. Dalam 
hal ini, manusia ditempatkan pada dua status yaitu sebagai: 
a) Mas’um yaitu memiliki hak hidup, hak memiliki, hak berketurunan, hak berfikir 
sehat, dan hak untuk menganut sebuah keyakinan imani. 
b) Mukhallaf, yaitu diberi kehormatan untuk menegaskan Allah Swt. Yang 
mencakup: 
(1) Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus kepada Allah. 
(2) Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilaku dan perangi yang 
luhur. 
(3) Memelihara hubungan yang baik, yang damai, dan rukun dengan 
lingkungannya. 
3) Masalah Harta Benda 
Pesan dakwah dalam bentuk ini, lebih pada penggunaaan harta benda untuk 
kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Ada hak tertentu yang harus 
diberikan kepada orang yang berhak untuk menerimanya. 
4) Masalah Ilmu Pengetahuan  
Dakwah islam sangat mengutamakan pentingnya pengembangan ilmu 
pengetahuan. Pesan yang berupa ilmu pengetahuan disampaikan melalui tiga 





a) Mengenal tulisan dan membaca 
b) Penalaran, dalam penelitian dan rahasia-rahasia alam 
c) Penggambaran di bumi seperti study tour atau ekspedisi ilmiah. 
5) Masalah Akidah 
Akidah dalam pesan utama dakwah, memiliki cirri-ciri yang membedakan 
dengan kepercayaan lain, yaitu: 
a) Keterbukaan malalui kesaksian (syahadat). Dengan demikian seorang muslim 
selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain. 
b) Cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa ALLAH Swt adalah Tuhan 
alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. 
c) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah, baik soal ketuhanan, 
kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk dipahami 
d) Ketuhanan antara Imam dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan. 
Dari penjelasan diatas semuanya itu sangat terpenting adalah konteks 
penyampaian ayat-ayat Allah Swt. Berangkat dari persoalan yang dihadapi 
masyarakat. Rasul juga selalu mampu merasakan persoalan yang dihadapi umatnya. 
Perasaan empati ini akan membuat dakwah menjadi lebih mengena. Rasa empati juga 
akan membuat juru dakwah bisa memahami situasi yang sdang dihadapi obyek 
dakwahnya. Pemahaman seperti ini sangatlah penting, supaya meteri dakwah yang 
disampaikan bisa benar-benar menjawab persoalan yang tengan dihadapi 
publik.Kesalahan dalam memahami situasi dan perasaan mad’u bisa membuat 
dakwah seseorang mengundang resistensi.
29
 
                                                           






d. Media Dakwah 
Media dakwah atau disebut washilah adalah alat atau media yang digunakan 
dai untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Alat yang 
digunakan bisa beragam bentuk sesuai dengan klasifikasi masyarakat. Misalnya 
klasifikasi keadaan geografis, pendidikan, ekonomi, agama, mata pencaharian 
maupun biologis  suatu masyarakat. 
Pendapat lain washilah dakwah atau media dakwah adalah instrumen yang 
dilalui oleh pesan atau saluran pesan yang menghubungkan antara dai dan mad’u. 
Media dakwah berdasarkan jenis dan peralatan yang melengkapinya terdiri dari 
media tradisional dan modern. 
1) Media Tradisional  
Setiap masyarakat tradisional dalam berdakwah selalu menggunakan media 
yang berhubungan dengan kebudayaannya, sesuai dengan komunikasi yang 
berkembang dalam pergaulan tradisionalnya. Media yang digunakan terbatas pada 
sasaran yang paling digemari dalam kesenian seperti: tabuh-tabuhan (gendang, 
rebana, bedug, suling, wayang, dan lain-lain) yang dapat menarik perhatian orang 
banyak. 
2) Media Modern 
Berdasarkan jenis dan sifatnya media modern dapat kita bagi: 
a) Media auditif meliputi telepon, radio dan tape recorder. 
b) Media visual, yang dimaksud dalam kategori media visual adalah media yang 
tertulis atau tercetak. 
c) Media audio visual, televisi, video, internet dan lain-lain. 





Perpaduan disini dimaksudkan dengan pemakaian media tradisional dan 
media modern dalam suatu proses dakwah. Contohnya pagelaran wayang, sandiwara, 
yang bernuansa Islam, atau ceramah di mimbar yang ditayangkan televisi.
30
 
Uraian di atas pada prinsipnya media dakwah adalah berbagai alat 
(instrumen), sarana yang dapat digunakan untuk pengembangan dakwah Islam yang 
mengacu pada kultur masyarakat dari yang klasik, tradisional, sampai modern 
diantaranya meliputi: mimbar, panggung, media massa cetak dan elektronik, pranata 
sosial, lembaga, organisasi, seni, karya budaya, wisata dan lain-lain. Hal ini 
mempertegas meskipun perkembangan zaman terus melaju dengan pesat tapi dunia 
dakwah selalu fleksibel dalam artian terus menyesuaikan dengan kondisi zaman, baik 
yang lalu, sekarang maupun akan datang. Karena dakwah merupakan proses yang 
dinamis, sesuai dengan kebutuhan sasaran dakwah.  
e. Metode Dakwah 
Metode dakwah atau disebut juga thariqah ad-da’wah merupakan bahasa 
Arab yang berarti metode cara, atau jalan. Kata-kata tersebut identik dengan al-
Ushlub. Sedangkan ushlub secara istilah, menurut syaikh al-Jurjani adalah sesuatu 
yang dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan dengan paradigma yang benar.
31
 
Dalam menyampaikan materi dakwah seorang dai harus menggunakan 
metode yang baik dan benar dalam artian tepat sasaran karena metode sangat 
berperan penting dalam keberhasilan dakwah. Tersebut diatas juga ditunjukkan secara 
terperinci oleh Allah disalah satu ayat dalam QS An-Nahl/16:125 
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 ىوُه ىكَّبىر َّنِإ ُن ىسْحىأ ىيِه ِتَِّلِاب ُْمْلِْدا ىجىو ِةىن ىسْىلْا ِةىظِعْو ىمْلاىو ِة ىمْك
ِْلِْاب ىكِّبىر ِليِب ىس ىلَِإ ُْعدا ْنىع َّل َى  ْنى ِِ ُمَىْعىأ 
 ىنيِدىتْهُمْلِاب ُمَىْعىأ ىوُهىو ِه
َِيِب ىس 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 




Ayat di atas menerangkan bahwa ada tiga metode dakwah, yaitu bi al hikmah, 
wal mau’izatul hasanah, mujadalah billati hiya ahsan. Ketiga metode diatas dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1) Bi al hikmah adalah metode yang disampaikan dengan perkataan yang benar 
danf tegas, umumnya ditujukan kepada insan akademik dimana lebih 
mengutamakan rasio dari pada rasa. 
2) Mau’izatul hasanah yakni pengajaran yang baik. Metode ini dilakukan dengan 
nasihat yang disertai contoh-contoh yang baik sesuai tingkat pemikiran sasaran 
dakwah. 
3) Mujadalah billati hiya ahsan merupakan metode dialogis, yang mana terjadi 
proses pertukaran pikiran ataupun pendapat akan tetapi dengan cara yang 
sebaik-baiknya. Umumnya metode ini digunakan jika sasaran dakwah non 
muslim. 
f. Tujuan Dakwah 
Tujuan dalam bahasa inggris dapat dipilah dalam beberapa term: target, 
objektive, purpose, aim, dan goal, adalah hal tertentu yang ingin dicapai. Pada 
dasarnya, dakwah  merupakan rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai 
                                                           





suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan sebagai pemberi arah atau pedoman 
bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Sebab, tanpa tujuan yang jelas, seluruh kegiatan 
dakwah akan sia-sia. Apalagi bila ditinjau dari pendekatan  sistem, tujuan dakwah 
merupakan salah satu unsur dakwah.
33
 
Menurut Al-Qur’an, salah satu tujuan dakwah dapat ditemukan dalam surah 
Q.S. Yusuf/12: 108. 
 ُمْلا ىنِم اىنىأ ا ىم ىو ِهَّلا ىنا ىحْبُس ىو ِنِىع ى بَّ تا ِن ىم ىو اىنىأ ٍةىيرِصىب ىَى ىع ِهَّلا ىلَِإ وُعْدىأ ي
َِيِب ىس ِهِذ ىه ْلُق ىنِِِِ ْشْ 
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan 
aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik”.34 
 
Menurut ayat diatas, salah satu tujuan dakwah adalah membentangkan jalan 
Allah diatas bumi agar dilalui umat manusia.
35
 Mawardi Bachtiar berpendapat bahwa 
tujuan dakwah adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta mendapat 
ridha Allah Swt. Sedangkan Prof. H.M. Arifin menjelaskan tujuan dakwah untuk 
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama 
yang disampaikan oleh pelaksana dakwah atau penerang agama. Adapun menurut 
Prof. Toha Yahya Umar, M.A. menjelaskan bahwa tujuan dakwah adalah untuk 
menobatkan benih hidayah dalam meluruskan itiqad, memperbanyak amal secara 
terus-menerus, membersihkan jiwa dan menolak syubhat agama. Selanjutnya M. 
Syafaat Habib mengemukakan tujuan dakwah adalah berupaya untuk melahirkan dan 
membentuk pribadi atau masyarakat yang berakhlak atau bermoral Islam. Lebih jauh 
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lagi Syeck Ali Mahfudz berpendapat bahwa tujuan dakwah adalah mendorong 
manusia untuk menerapkan perintah agama dan meninggalkan larangan-Nya supaya 




B. Tinjauan tentang Dakwah Kultural 
Penentuan pendekatan dakwah didasarkan atas kondisi obyektif dari sasaran 
dakwah dan suasana yang melingkupinya. Dalam masyarakat yang sedang terhimpit 
ekonomi misalnya, tentu dakwah dengan pendekatan ekonomi akan lebih tepat guna, 
dari pada pendekatan psikologis semata. Demikian halnya pendekatan ekonomi tidak 
akan banyak manfaatnya jika dihadapkan pada sasaran dakwah yang sedang 
mengalami gangguan mental akibat dari ketidakharmonisan dalam hubungan 
keluarga. Mereka akan lebih tepat didekati secara psikologis. Menurut Alwi Shihab, 
dakwah yang efektif membutuhkan pendekatan yang berubah-ubah dan metodologi 
yang sesuai dengan sejarah dan komunitas sasaran. Dengan kata lain, pesan Islam 
perlu dirancang sesuai untuk masing-masing orang.
37
 
Ada beberapa pendekatan (approach) yang bisa dilakukan dalam dakwah, 
seperti pendekatan budaya, pendekatan pendidikan ekonomi, dan pendidikan 
psikologis. Muhammad Ali Azis membagi pendekatan ini dalam dua bentuk: 
Pertama, pendekatan sosial (sosialaproach). Pendekatan ini didasarkan atas 
pandangan bahwa penerima pesan atau sasaran dakwah adalah manusia yang 
memiliki naluri sosial, selalu ingin berinteraksi dan memiliki ketergantungan dengan 
orang lain. Interaksi sosialini dimaksudkan untuk memenuhi hajat hidup mereka yang 
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tidak akan mungkin bisa dipenuhi oleh orang perorang secara individual. interaksi ini 
banyak macamnya, meliputi semua aspek kehidupan, mulai dari politik, ekonomi, 
budaya, pendidikan, dan lain-lain. 
Kedua, pendekatan psikologis (psychological approach). Pendekatan ini 
meliputi dua aspek pandangan:1) citra pandang dakwah terhadap manusia sebagai 
makhluk yang memiliki kelebihan disbanding dengan makhluk lain. Oleh karena itu 
mereka harus dihadapi dengan persuasif, hikmah dan kasih sayang;2) realitas 
pandang dakwah terhadap sasaran dakwah yang disamping memiliki beberapa 
kelebihan, ia juga memiliki beberapa kekurangan dan keterbatasan. Ia seringkali 
gagal dalam melakukan komunikasi dengan keluarga, teman, pimpinan, masyarakat, 
sehingga ia mengalami gangguan kejiwaan. Oleh karena itu dakwah harus 
memandang mitra dakwahnya sebagai manusia dengan segala problematikanya. 
Pendekatan psikologis ini perlu terutama bagi mereka yang memerlukan pemecahan 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kultural berarti berhubungan 
dengan kebudayaan. Maka dakwah kultural secara etimologi dapat diartikan sebagai 
kegiatan dakwah yang dilakukan melalui pendekatan kebudayaan.Pendekatan kultural 
mendahulukan kultur atau tradisi yang dijunjung tinggi dan ada ditengah masyarakat 
untuk memanfaatkan seoptimal mungkin dalam rangka mencapai tujuan dakwah.
39
 
Menurut Syamsul Hidayat sebagaimana dikutip Abdul Basit, dakwah kultural 
merupakan kegiatan dakwah yang memerhatikan potensi dan kecenderungan manusia 
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sebagai makhluk berbudaya, guna menghasilkan budaya alternatif yang Islami, yakni 
berkebudayaan dan berperadaban yang dijiwai dengan pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman ajaran Islam yang bersumber dari ajaran Islam dan al-Sunnah serta 
melepaskan diri dari budaya yang dijiwai oleh kemusyrikan, takhayul, bid’ah, dan 
khurafat. Sementara menurut Hussein Umar, dakwah kultural lebih merupakan 
refleksi pemahaman, pendekatan dan metodologi tentang medan dakwah. Oleh 
karenanya, cara yang ditempuh lebih banyak mengakomodir budaya setempat, serta 
lebih menyatu dengan kondisi lingkungan setempat.
40
 
Secara substansial misi dakwah kultural adalah upaya melakukan dinamisasi 
dan purifikasi. Dinamisasi bermakna sebagai kreasi budaya yang memiliki 
kecenderungan untuk selalu berkembang dan berubah ke arah yang lebih baik dan 
Islami.  Purifikasi diartikan sebagai usaha pemurnian nilai-nilai dalam budaya dengan 
mencerminkan nilai-nilai tauhid. 
Dakwah kultural tidak menganggap kekuatan politik sebagai satu-satunya alat 
perjuangan dakwah. Dakwah kultural menjelaskan, bahwa dakwah itu sejatinya 
adalah membawa masyarakat agar mengenal kebaikan universal, kebaikan yang 
diakui oleh semua manusia tanpa mengenal batas ruang dan waktu. Dakwah kultural 
hadir untuk mengukuhkan kearifan-kearifan lokal yang ada pada suatu pola budaya 




Dakwah kultural memiliki peran yang sangat penting dalam kelanjutan misi 
Islam di Bumi ini. Suatu peran yang tak diwarisi Islam Politik atau struktural yang 
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hanya mengejar kekuasaan yang instan. Oleh karena itu, dakwah kultular harus tetap 
ada hingga akhir zaman. Para juru dakwah yang bijak harus memiliki informasi yang 
lengkap dari masyarakat tertentu, sebagai modal dasar dalam mengkomunikasikan 
pesan-pesan Islam. Seringkali kurangnya atau tidak memadahinya informasi tentang 
penerima dakwah membuat kerja dakwah menjadi tidak memuaskan.
42
 
Menurut  Said Aqil Siradji,  jika dilihat secara historis, dakwah kultural sudah 
ada sejak zaman Muawiyah yang dipelopori oleh Hasan Bashri yaitu dengan 
mendirikan forum kajian yang nantinya melahirkan para ilmuwan dari berbagai 
disiplin ilmu, hingga kemudian diteruskan oleh para Walisongo, K.H. Hasyim 
Asy’ari, K.H. Ahmad Dahlan dan lain sebagainya.43 
K. H. Ahmad Dahlan termasuk sosok muballigh yang dalam menyampaikan 
dahwahnya dengan menggunakan metode dakwah kultural pada sekitar tahun 1912-
san. Karena beliau menyadari bahwa metode dakwah yang tepat saat itu hanyalah 
metode dakwah kultural.
44
 Namun karena kehati-hatiannya dengan masalah aqidah, 
walaupun menggunakan metode dakwah kultural, tetap nilai-nilai Islam tidak terlukai 
oleh model dakwah yang dilakukan. Justru sebaliknya dengan dakwah itulah, maka 
beliau dapat membersihkan nilai-nilai ajaran Islam dari pengaruh budaya kultural 
setempat. 
Pada umumnya keberhasilan dakwah para wali ini seperti telah dijelaskan 
diatas disebabkan oleh kemampuan mereka dalam menghormati norma-norma dan 
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budaya lokal selama tidak bertentangan dengan ajaran dasar Islam. Itu sebabnya 
materi-materi dakwah yang mereka berikan banyak dikemas dengan hal-hal yang 
bernuansa sufistik/ tasawuf yang memang mirip dengan keyakinan yang sudah 
dikenal dan dimiliki oleh masyarakat pada waktu itu.
45
 Lebih lanjut, konsep dakwah 
kultural dapat diamati melalui uraian berikut:
46
 
a. Dakwah Kultural  dalam Konteks Budaya Lokal 
Dakwah dalam  konteks budaya lokal berarti mencari bentuk pemahaman dan 
upaya yang lebih empatik dalam mengapresiasi kebudayaan masyarakat yang menjadi 
sasaran dakwah dan mengaktualisasikan gerakan dakwah Islam dalam realitas 
kebudayaan masyarakat secara terus menerus dan berproses sehingga nilai-nilai Islam 
dapat mempengaruhi, membingkai, dan membentuk kebudayaan yang Islami. 
b. Dakwah Kultural  dalam Konteks Budaya Global 
Para juru dakwah perlu mengkaji secara mendalam titik-titik silang antara 
Islam dan budaya global, baik secara teoritik maupu empirik, untuk memperluas 
khazanak dakwah sehingga dapat seirama dengan perkembangan budaya global, 
seperti: memperhatikan substansi atau pesan dakwah, memperhatikan pendekatan dan 
strategi dakwah, memperhatikan media atau wahana dakwah dan memperhatikan 
pelaku atau subjek dakwah. 
c. Dakwah Kultural melalui Apresiasi Seni 
Budaya termasuk seni khususnya adalah ekspresi dari perasaan sosial  yang 
bersifat kolektif sehingga merupakan ungkapan yang sesungguhnya dari hidup dan 
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kehidupan masyarakat. Dakwah kultural melalui apresiasi seni juga perlu 
dikembangkan dengan melahirkan kaya seni yang ma’ruf untuk kepentingan dakwah 
Islam. 
d. Dakwah Kultural  melalui Multimedia 
Dakwah melalui multimedia merupakan aktivitas dakwah dengan 
memanfaatkan berbagai bentuk teknologi informasi dan komunikasi sebagai media 
atau wahana pencapaian tujuan dakwah. Dakwah multimedia dapat melalui media 
cetak (surat kabar, majalah, bulletin, dan sebagainya), media elektronik (radio, 
televisi, dan sebagainya), dan media sosial(internet).  
Agama Islam hadir bukan di alam yang hampa, melainkan dalam ruang dan 
waktu dimana manusia berada didalamnya. Sementara, manusia sebagai makhluk 
yang memiliki pola fikir dan pola sikap tentu akan merespon kehadiran islam sesuai 
dengan kebutuhan manusia itu sendiri. Jika kehadiran islam tidak merespon 
kenbutuhan manusia dan tidak memperdulikan pola fikir dan pola sikap manusia, 
maka kehadiran Islam hanya sebagai ritus belaka. Sebaliknya, respon manusia 
terhadap Islam hanya sebatas pemenuhan kebutuhan manusia tanpa memperdulikan 
kesucian dari ajaran Islam, maka kesakralan ajaran Islam akan tercoreng oleh 
manusia. Pada konteks demikian, dakwah kultural menjadi penting kehadirannya 
untuk memberikan penjelasan dan pemahaman terkait dengan korelasi antara Islam 
dan manusia. 
Dalam bahasa yang lain, dakwah kultural dapat dipahami sebagai sebuah 
strategi perubahan sosial bertahap sesuai dengan kondisi empirik yang diarahkan 
kepada pengembangan kehidupan Islami yang bertumpu kepada pemurnian 





Dengan demikian, dakwah model ini menggunakan pendekatan kepada budaya lokal, 
kultur masyarakat, serta nilai-nilai yang telah mapan, tetapi tetap mempunyai 
semangat kepada ijtihad dan tajdid dalam rangka purifikasi. 
Secara teknis, dakwah kultural dapat juga dimaknai sebagai dialog antara 
idealitas nilai-nilai agama dan realitas kultur masyarakat yang multikultural. Interaksi 
dengan pluralitas budaya tersebut, terlebih khusus seni budaya dan komunitasnya 
telah melahirkan sejumlah ketegangan, baik yang berupa kreatif maupun destruktif 
(menggambarkan). Ketegangan ini bersumber pasa realitas historis-sosiologis, bahwa 
banyaknya kebudayaan dan seni budaya pada khususnya yang dikembangkan berasal 
dari ritual-ritual keagamaan sebelum kedatangan Islam. Sehingga banyak di 
antaranya mengandung nilai-niali atau norma-norma yang bertentangan dengan 
akidah Islam. 
Dalam tataran ini dakwah kultural menemukan relevansinya dengan 
realitassosial, yakni dalam rangka untuk mengubah kebudayaan dan seni budaya yang 
bertentangan dengan akidah Islam tanpa perlu menimbulkan resistensi terutama dari 
para pengusung kebudayaan tersebut. Oleh karena itu, dakwah kultural sebenarnya 
hanya sebentuk strategi dakwah yang berperan untuk menjembatani ketegangan yang 
terjadi antara doktrin agama dan doktrin budaya lokal Makassar. 
Ini mungkin yang dimaksud dengan pengertian gagasan pemurnian dan 
kebangkitan Islam dan paradigma ijtihad sebagaimana dipahami oleh Abdul Munir 
Mulkhan, bahwa dakwah kultural merupakan jawaban atas persoalan peran sejarah 
dan peradaban dalam alam modernitas. Pemurnian atau purifikasi ajaran Islam dari 
budaya-budaya yang bertentangan dengan akidah justru memerlukan pendekatan 





resistensi yang represif terhadap pluralitas budaya dimana hal tersebut hanya 
ditemukan di dalam konsep dakwah kultural. 
Selain itu, dakwah kultural juga dapat menjadi semacam tenda besar bagi 
bangsa kerena mempertimbangkan dan menyantuni realitas masyarakat Indonesia 
yang plural dan miltikultural dalam wacana dan gerakan dakwah.  Tenda besar bagi 
umat Islam karena mengusung semangat kebersamaan antar golongan di kalangan 
internal dan eksternal umat menuju tercapainya masyarakat madani. Setiap kebijakan 
dakwah yang berwawasan kultural dan multikultural diharapkan mampu mendorong 
lahirnya sikap apresiatif, toleransi, prinsip kesetaraan antar budaya, kesetaraan 
gender, kesetaraan antar berbagai kelompok etnik, kesetaraan bahasa, agama dan 
sebagainya. 
Demikian juga, pilihan-pilihan tema dakwah yang kultural dan multikultural 
adalah pilihan-pilihan yang secara tidak langsung, menangkap komitmen sosial untuk 
secara bersama-sama mengusung persoalan kemajemukan dan untuk kemaslahatan 
bangsa itu sendiri, karena bagaimanapun kegiatan dakwah yang berhasil adalah yang 




                                                           





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis atau tipe penelitian 
deskriptif masalah objek yang ada dilapangan tentang permasalahan yang telah 
dirumuskan untuk mengetahui dan mengungkap fakta- fakta yang ada dilapangan, 
terkait pesan dakwah yang terkandung dalam adat akkorongtigi pada masyarakat 
Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Menurut Miles dan Huberman, metodologi kualitatif lebih berdasarkan pada 
filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode 
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 




B. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara  langsung terhadap 
beberapa informan yaitu tokoh adat, tokoh agama, dan pemerintah setempat. 
Beberapa tokoh diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat penulis mengadakan 
pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder, merupakan data tambahan yang diperoleh melalui 
telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang terdapat pada pemerintah setempat. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis 
menyaksikan langsung kelapangan dimana adat akkorongtigi ini berlangsung. 
2. Wawancara 
Wawancara mendalam (depth interview) dilakukan untuk menggali informasi 
yang lebih akurat seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau obyek yang akan 
diteliti. 
Guna untuk mendapatkan data yang akurat tentang upacara adat akkorongtigi, 
maka peneliti mewawancarai langsung tokoh adat, tokoh agama dan pemerintah 
setempat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 





akhir penelitian. Dokumentasi yang dimaksud tentu dokumen tertulis yang tersedia 
dan gambar dimana dilaksanakannya penelitian. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara induktif yakni dengan 
mengumpulkan pernyataan-pernyataan secara khusus yang akan menjawab rumusan 
masalah dari hasil penelitian dengan  menggunakan analisis atau pendekatan 
sosiologi dan histori dihubungkan dengan teori yang dianggap berkaitan dengan 
objek penelitian, kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum 
tentang pesan dakwah pada adat akkorongtigi. Hal ini dilakukan  tentu saja setelah 
semua data terkumpul melalui penelitian lapangan maupun literatur, dimana peneliti 
menganalisa dan mengolah data secara kualitatif. Berdasarkan pembahasan 
sebelumnya, data yang didapatkan melalui penelitian lapangan dan literatur telah 
diolah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif masalah objek dan teknik 
analisis induktif. 
Penulis melakukan tiga tahap dalam menganalisis data. Tahapan tersebut 
disesuaikan dengan tiga tahapan analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh 
Huberman dan Miles yaitu: data reduction (tahap reduksi data), data display (tahap 
penyajian data), dan conclusion (tahap penarikan kesimpulan). 
1. Tahap Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 





yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : komputer , dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi , maka peneliti 
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf 
besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 
2. Tahap Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan  atau 
menampilkan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 
bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya.  
3. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 






A. Adat dalam Proses Islamisasi di Gowa 
Sampai pada abad ke-10 eksistensi kerajaan Gowa masih kabur dan belum 
ada sumber-sumber yang dapat memberikan harapan akan terungkapnya asal usul 
kerajaan Gowa. Informasi mengenai kerajaan Gowa pra Islam yang dapat 
diungkapkan melalui sumber-sumber tertulis baru ditemukan sekitar abad ke-14, 
melalui sebuah buku dari peradaban jawa yang disebutkan Gaja Mada (1364) 
ditemukan perkataan Makassar. 
Menurut beberapa kajian berdasarkan pemberitaan bangsa asing menyangkut 
wilayah Sulawasi Selatan menunjukkan bahwa jauh sebelum Makassar, telah muncul 
kerajaan siang, yakni kerajaan tua di Sulawesi Selatan yang berada di Kabupaten 
Pangkajene dan kepulauan, telah mengalami perkembangan pesat dalam kegiatan 
perdagangan, bahkan dinyatakan bahwa kerajaan Gowa dan Tallo pernah berada 
dalam pengaruh kekuasaannya. Hal itu diperkuat oleh Sarita Pawilloi dengan 
mengutif pendapat C.Salaombe: “Orang Toraja dengan Ritusnya” mengemukakan 
bahwa: sumber-sumber pra sejarah Sulawesi Selatan member kesan kuat bahwa jauh 
sebelum raja Batara Guru muncul di Ussu (sungai Ussu yang berdampingan dengan 
sungai Cerekang) telah ada kelompok-kelompok sosial menetap disana. Juga dikenal 
Gua Leang-Leang di Maros, Sumpang Bita di wilayah Pangkaje’ne dan kepulauan 
(Pangkep). Bahkan masyarakat Tallu Lembanna (Mangkendek, makela dan Sangala) 








Menjelang terbentuknya kerajaan Gowa, komunitas Makassar terdiri dari 
Sembilan kerajaan kecil yang disebut kasuwiang salapanga (Sembilan negeri yang 
memerintah) yaitu: 1) Tombolo; 2) Lakiung; 3) Saumata; 4) Parang-Parang; 5) 
Data’;  6) Agang je’ne;  7) Bisei; 8) Kalling; 9) Se’ro. Diantara kerajaan-kerajaan 
kecil tersebut, sering terjadi perselisihan yang bisa menjadi perang terbuka. Perang 
dapat diperkecil dengan mengangkat dari kalangan mereka seorang pejabat yang 
disebut pacallayya, yang berfungsi sebagai ketua dewan diantara kesembilan karajaan 
kecil yang menjadi anggotanya. Disamping itu, ia merupakan arbistrator dalam 
mendamaikan perselisihan yang mungkin timbul diantara gallarang (glr) 
(penguasa) kerajaan-kerajaan kecil itu. Namun, setiap kerajaan kecil tersebut tetap 
mempertahankan kedaulatan dan otonominya dalam mengatur pemerintahan sendiri 
dalam daerahnya. 
Pacallayya  (pcly) sebagai ketua dewan tidak memiliki kewenangan 
dan kekuatan memaksa dalam menyelesaikan perselisihan yang timbul, sehinggaia 
tidak bisa menyelesaikan perselisihan secara tuntas, yang kemudian menyebabkan 
kerajaan-kerajaan kecil tersebut tidak pernah merasa tenang, bahkan sering timbul 
perselisihan yang mengarah kepada ketidakstabilan. Keadaan sepeti ini berlangsung 
terus sampai datangnya tumanurung (tumnur)u yang mempersatukan semua kerajaan 
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Nama Gowa sendiri hingga saat ini belum diketahui pasti asal usulnya, 
mengingat belum ada sebuah lontara yang menerangkannya. Hanya saja ada 
beberapa pendapat dari ahli sejarah, seperti Ahmad Makkarausu Amansya Daeng 
Ngilau, mengemukakan bahwa nama Gowa mungkin sekali berasal dari kata Gowari 
(bahasa Makassar) yang berarti kamar atau bilik. 
Kemudian Mattulada (1990) menerangkan makna kata Gowari itu berarti 
penghimpunan kedalam suatu tempat atau ruangan, biasanya penghimpunan kaum 
pemburuan, yang dalam bahasa Makassar diistilahkan a’gowari yang artinya adalah 
penghimpunan sejumlah (pemimpin) atau kaum secara bersama-sama, menyatukan 
diri dalam suatu persekutuan teroterial. Dari sinilah kemudian lahir prinsip yang 
mendasari adanya sebutan Gowa seperti yang dikenal sekarang. 
Menurut Andi Ijo Karaeng Laloang, nama Gowa sebenarnya berasal dari 
perkataan Gua yang berarti Liang dan disekitar tempat itulah ditemukan hadirnnya 
tumanurung ri Gowa (tumnuru ri gow) atau raja Gowa pertama di Takabassia 
(Tamalate). Dari sinilah nama Gowa muncul menjadi sebutan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa, lahirnya penyebutan Gowa sebagai nama kerajaan, mungkin juga 
tidak terlepas dari sejarah pengangkatan tumanuranga (tumnuru) menjadi raja Gowa 
pertama. Diriwayatkan bahwa pada masa senelum hadir tumanurunga ri Butta Gowa 
(tumnuru ri but gow) ketika itu Gowa berbentuk kerajaan-kerajaan kecil yang 
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mengikatkan diri dalam bentuk persekutuan atau pemerintahan gabungan dibawah 
pengawasan pacallayya (ketua dewan hakim pemisah).
42
 
Penerimaan Islam pada beberapa tempat di Nusantara memperlihatkan dua 
pola yang berbeda. Pertama, Islam diterima oleh masyarakat bawah, kemudiaan 
berkembang dan diterima oleh masyarakat lapisan atas disebut bottom up. Kedua, 
Islam diterima langsung oleh elite penguasa kerajaan kemudian disosialisasikan dan 
berkembang pada lapisan masyarakat bawah disebut top down. Penerimaan Islam di 
Gowa menurut penulis sejarah Islam, memperlihatkan pola yang kedua. 
Kerajaan yang mula-mula memeluk Islam dengan resmi di Sulawesi Selatan 
adalah kerajaan kembar Gowa-Tallo. Tanggal peresmian Islam itu menurut lontara 
Gowa dan Tallo adalah malam Jum’at, 22 September 1605, atau 9 Jumadil Awal 1014 
H. Dinyatakan bahwa Mangkubumi kerajaan Gowa / Raja Tallo I Mallingkaeng 
Daeng Manyonri mula-mula menerima dan mengucapkan kalimat Syahadat (Ia di 
beri gelar Sultan Abdullah Awwalul Islam) dan sesudah itu barulah raja Gowa ke-14 
Mangenrangi Daeng Manrabia (Sultan Alauddin). Dua tahun kemudian seluruh rakyat 
Gowa-Tallo memeluk agama Islam berdasar atas prinsip cocius region eius religio, 
dengan diadakannya shalat Jumat pertama di masjid Tallo tanggal 9 November 1607 / 
19 Rajab 1016 H. 
Adapun yang mengislamkan kedua raja tersebut ialah Datu ri Bandang (Abdul 
Makmur Chatib Tunggal) seorang ulama datang dari Minangkabau (Sumatera) ke 
Sulawesi Selatan bersama dua orang temannya yakni Datu Patimang (Chatib 
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Sulaeman) yang mengislamkan pula Raja Luwu La Pataware Daeng Parabung dan 
Datu ri Tiro (Chatib Bungsu) yang menyebar Agama Islam di Tiro dan sekitarnya. 
Sekitar enam tahun kemudian, kerajaan lainnya di Sulawesi Selatan pun 
menerima Islam. Penyebarannya di dukung oleh Kerajaan Gowa sebagai pusat 
kekuatan pengislaman. Kerajaan bugis seperti Bone, Soppeng, Wajo dan Sidenreng, 
berhubung karena menolak, akhirnya Raja Gowa melakukan perang, karena juga 
dianggap menentang kekuasaan Raja Gowa. Setelah takluk, penyebaran Islam dapat 




B. Adat akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa  
Secara kodrati manusia sebagai ciptaan tuhan dan merupakan makhluk yang 
paling mulia yang terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 
sebagai makhluk yang berlainan jenis, secara biologis saling tertarik untuk 
mengadakan hubungan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan biologis, disamping 
sebagai sarana untuk melanjutkan keturunannya. Selain itu perkawinan merupakan 
fase penting dalam kehidupan manusia, sebagai tanda peralihan suatu kehidupan dari 
masa remaja kemasa dewasa.Perkawinan bagi masyarakat gowa dianggap sebagai 
suatu yang sakral dan abadi yang harus dilaksanakan melalui upacara-upacara 
tertentu yang kadangkala menggunakan biaya tidak sedikit. 
Ada ungkapan Makassar yang menyindir orang yang belum malaksanakan 
perkawinan “tenapa na ganna se’rea tau punna tenapa na situtu ulunna 
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salangganna” (tenp n gna serea tau puna tenp n situtu 
aulun slgn) maksudnya seorang belum menjadi manusia sempurna apabila 
kepalanya belum berhubungan dengan bahunya. Makna dari ungkapan tersebut 
adalah bahwa seseorang baru bisa dikatakan sempurna sebagai manusia, yang dalam 
bahasa Makassar disebut “tau” bila ia sudah menikah. Orang tua yang akan 
menikahkan anaknya baik laki-laki maupun perempuan akan mengatakan “ la 
nipa’jari taumi atau la nipattutumi ulunna na salangganna (lnipjri taumi 
aiarek lniptutumi aulun n slgn). artinya akan dijadikan 
manusialah dia, dihubungkanlah kepalanya dan selangkanya. Dalam ungkapan lain 
dikatakan pula bila orang tua telah menikahkan anaknya “nisungkeangmi bongonna 
ianu” (nisukeami bogon aianu) artinya selubungnya telah dibukakan oleh 
anaknya. Menurut anggapan masyarakat gowa, orang tua yang punya anak, baik laki-
laki maupun perempuan seolah-olah sesuatu yang dijaga kehormatannya dan sangat 
dikhawatirkan. Oleh sebab itu, orang tua yang akan menikahkan anaknya berusaha 
melaksanakan semeriah mungkin dengan menghadirkan keluarga, sebagai tanda 
kegembiraan dan rasa syukur. 
Syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan lebih banyak dibebankan 
kepada kemampuan laki-laki, karena seorang suami diharuskan banyak memiliki 
pengetahuan tentang hidup berumah tangga terutama pemenuhan terhadap kebutuhan 
istrinya lahir dan bathin. Dalam ungkapan Makassar dikatakan “ iapa nakkulle 
abunting taua punna nakullemo nainroi pallua pintuju siallo sipattang” (aip 
nkule abuni taua pun nkulemo nairoai pituju sialo 
sipt) artinya nanti orang berumah tangga kalau mampu mengelilingi dapur tujuh 




sebagai suami atau istri itu tidak gampang, sehingga jangan mencoba berkeluarga 
kalau belum memiliki kemampuan, baik kemampuan pinansial maupun kemampuan 




Pertimbangan lain sebelum mencari jodoh adalah masalah 
“kasiratangngang” (ksirt) atau kesepadanan dan sederajat  dalam hubungan sosial. 
Perkawinan dianggap ideal apabila dilaksanakan atas dasar pertimbangan yaitu 
perkawinan dalam lingkungan kerabat dalam garis horizontal sebagai berikut: 
a. Perkawinan antara sepupu satu kali (sampo sikali). Hubungan ini disebut 
alleang baji’na (alea bjin) perjodohan paling ideal. 
b. Perkawinan antara sepupu dua kali  (sampo pinruang). Hubungan ini disebut 
sipakaluki (sipkluki) 
c. Perkawinan antara sepupu tiga kali (sampo pintallung), dan hubungan ini 




Pernikahan merupakan salah satu cara melanjutkan keturunan dengan 
berdasarkan cinta kasih yang sah yang dapat mempererat hubungan antar keluarga, 
antar suku, dan bahkan antar bangsa. Dengan demikian, hubungan pernikahan itu 
merupakan jalinan pertalian yang seteguh-teguhnya dalam hidup dan kehidupan 
manusia, sehingga pernikahan itu adalah wajib dilakukan oleh dua insan yang ingin 
melakukan hubungan kelamin. Istilah nikah dalam uraian ini berbeda dengan kawin 
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yang selama ini dipakai orang. Nikah adalah salah satu proses sahnya atau halalnya 
suatu hukum kelamin sesuai dengan akad agama Islam, yang harus dilakukan oleh 
manusia yang beradab dan beragama, sedangkan kawin digunakan dalam dunia 
biologis, manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan untuk melanjutkan generasinya.
46
 
Suku Makassar yang berdiam di Kabupaten Gowa, khususnya di Kelurahan 
Limbung, Kecamatan Bajeng mayoritas beragama Islam sehingga pernikahan yang 
berlaku diatur oleh adat dan hukum Islam. Oleh karena itu, pernikahan yang dianggap 
sah oleh masyarakat ialah pernikahan yang sesuai dengan hukum pernikahan agama 




Pernikahan dalam bahasa Makassar dikenal dengan istilah Appa’bunting 
(apbuti), yang berarti upacara pernikahan. Menurut Ismail Daeng Ngila, seorang 
tokoh agama di Kelurahan Limbung (Imam Masjid Dusun Bontobila) appa’bunting 
merupakan syarat yang wajib ditempuh untuk menghalalkan hubungan dua insan 
yang berlawanan jenis kelamin, dan juga merupakan suatu sunah dalam agama Islam. 
Berikut kutipan wawancara dengan Ismail Daeng Ngila dalam bahasa Makassar: 
 
“Nikanaya appa’bunting iyamiantu kawajibang barang nihalallangngi ruayya 
tau, bura’ne siagang baine. Anggaukangngi nikanayya appa’buntingngka’antu 
appa’buntingnga iyamiantu sunnah battu ri nabbita Muhammad saw.”48 
 
(nikny apbuti aiymiatu kwjib br nihll ruay tau 
burne siag bine, agauk nikny apbuti k atu apbuti 
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aiymiatu sun btu ri nbit muhm sllhu alaihi 
wsl.) 
  
Menurut pandangan (sebagian besar) masyarakat Makassar, khususnya pada 
masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pernikahan 
bukan sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi 
pernikahan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga 
besar yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam istilah orang 
masyarakat Kelurahan Limbung disebut nipamani bellayya (nipmni bely) atau 
mendekatkan yang jauh. Oleh  karena itu, pernikahan di kalangan masyarakat 
Kelurahan Limbung umumnya berlangsung antar keluarga dekat, terutama di 
kalangan masyarakat biasa, karena mereka sudah saling memahami sebelumnya. 
Keterlibatan orang tua dan kerabat dalam pelaksanaan pesta perkawinan tidak 
dapat diabaikan. Mereka tetap memegang peranan sebagai penentu dan pelaksana 
dalam perkawinan anak-anaknya, plilhan pasangan hidup bukanlah urusan pribadi, 
namum merupakan urusan keluarga dan kerabat. Untuk itulah, perkawinan perlu 
dilakukan secara sungguh-sungguh menurut agama dan adat yang berlaku di dalam 
masyarakat.  Alasan lain orang Makassar harus mengadakan pesta perkawinan adalah 
karena hal tersebut sangat berkaitan dengan status sosial mereka dalam masyarakat. 
Semakin meriah sebuah pesta, semakin mempertinggi status sosial seseorang. 
Upacara pernikahan secara adat adalah segala kebiasaan serta kegiatan-
kegiatan yang telah disajikan dalam melaksanakan upacara pernikahan sesuai dengan 
kesepakatan bersama yang dianggap lebih baik dalam lingkungan suku Makassar. 








Adat akkorongtigi i hingga kini masih tetap dipelihara secara turun temurun 
oleh masyarakat suku Makassar, khususnya masyarakat Kelurahan Limbung, 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa.Acara  akkorongtigi diyakini mengandung 




Adat Akkorongtigi i merupakan salah satu rangkaian acara yang sakral dari 
proses pernikahan masyarakat suku Makassar, yang dihadiri oleh seluruh sanak 
keluarga dan tamu undangan. Sebagaimana dituliskan pada bagian pendahuluan, 
akkorongtigi secara bahasa artinya daun pacar, yakni sebuah tumbuhan yang 
digunakan wanita untuk memerahkan kuku. Orang Makassar meyakini bahwa daun 
pacar memiliki nilai magis dan digunakan sebagai lambang kesucian dan kemuliaan. 
Acara akkorongtigi  dilaksanakan satu malam sebelum akad nikah dilangsungkan 
yang dimaksudkan sebagai malam mensucikan diri sebelum kepelaminan.
51
 
Berikut ini uraian proses-proses yang dilalui calon mempelai sebelum, 
sementara, dan setelah pelaksanaan adat akkorongtigi. 
a. Appassili (apsili) 
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Sebelum melaksanakan adat akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan 
Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, terlebih dahulu dilaksanakan adat 
appassili. Apassili atau mandi uap merupakan rangkaian adat dari akkorongtigi yang 
dimaksudkan untuk menghilangkan kotoran jasmani calon mempelai, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ismail Daeng Ngila “Appasili iami antu nipallaisengngi 
ra’masa’na anjo niaka ribatang kalenna calong buntinga” (apsili aiymi 
atu nipples rms n ajo niak ribt klen clo buti). 
Sebelum acara ini dilakukan, keluarga calon mempelai wanita membuatkan tempat 
khusus berupa gubuk siraman yang telah ditata sedemikian rupa di depan rumah atau 
pada tempat yang telah disepakati bersama oleh anggota keluarga. Rangkaian dari 
upacara ini terdiri atas: a'bubu abubu (mencukur rambut halus pengantin), dan 















Prosesi appasili dilakukan sekitar pukul 09.00–10.00 pagi. Pemilihan waktu 
itu memiliki maksud agar calon mempelai wanita berada dalam kondisi yang segar 
bugar. Calon mempelai memakai busana yang baru dan rapi sedemikian rupa. 
Adapun bahan yang digunakan dalam proses appassili yaitu:  air, daun pandan, urat-
urat semacam tumbuhan yang harum baunya, bunga, kunyit dan temu lawak,  bahan 
tersebut ditumbuk dicampur dengan beras yang sudah direndam semalaman sehingga 
menjadi bedak untuk digunakan pada badan yang apabila dipandang suami menawan 
dan menarik hati dan dari sinar pandangan mata maka situasi mempunyai 
kebahagiaan tersendiri, serta disiapkan pula kue lapis, onde-onde, dan songkolo golla. 
 
b. Appatamma’ aptm (Khatam Al-Qur’an) 
Appatamma atau prosesi khatamul Qur’an dimaksudkan untuk Kemudian 
dilaksanakan proses appatamma (khatam alquran). Orang yang memimpin atau 
memandu prosesi appatamma ini biasanya adalah guru mengaji, atau orang tua anak 
yang bersangkutan jika bacaan Qur'annya juga sudah tamat, minimal bacaan fasih. 
Namun, pada umumnya imam masjid setempatlah yang ditunjuk untuk mengambil 













Calon pengantin menggunakan busana pengantin Makassar, duduk 
berhadapan dengan imam. Posisi Al-Qur’an bertumpu di atas bantal yang membatasi 
posisi guru dengan murid. 
 
c. Akkorongtigi (akorotigi) 
Setelah itu pelaksanaan appassili dan appatamma telah diadakan, maka 
selanjutnya dimulailah adat akkorongtigi, dimana dalam pelaksanaan ini pengantin 
duduk menghadap kiblat dengan tangan diatas bantal yang dialasi dengan daun pucuk 
pisang, kemudian salah seorang tokoh agama yaitu Imam duduk berhadapan dengan 
calon pengantin, dan hal yang dilakukan dalam tata cara adat akkorongtigi yaitu: 
1) Imam mengambil daun korongtigi (daun pacar) dan mengolesi seluruh jari-jari 
calon mempelai mulai dari kanan ke kiri, serta telapak tangan kanan dan kiri 
dan sebagian para tokoh memberikan pada dahi calon pengantin. 
2) Mengambil lilin dan  mengangkatnya ke bagian muka dengan gerakan satu 
arah membentuk lingkaran. 
3) Mengambil bente kemudian di tiup ke mulut dan diberikan doa selanjutnya di 
bagikan  pada telapak tangan kanan dan kiri, kemudian disebarkan pada 
seseorang yang berada pada acara tersebut. 
4) Kemudian mengambil beras dan dilakukan seperti halnya dalam proses 
pengambilan bente tersebut. 
5) Terakhir memanjatkan doa pada calon pengantin, selanjutnya di gantikan oleh 












                                           Gambar 3. Prosesi akkorongtigi 
Alat atau bahan-bahan  yang harus dipersiapkan pada pelaksanaan 
akkorongtigi masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
antara lain: Korongtigi (daun pacar), lilin, beras, bente, bantal, pucuk pisang, gula dan 
kelapa. 
d. Annanra / Anynyori (anr) 
Ananra / Anynyori adalah prosesi di mana calon mempelai  menerima bantuan 
dan sumbangan dari semua pihak keluarga, baik berupa uang atau benda berharga 
lainnya. Mereka yang memberikan partisipasinya akan menyetor sejumlah uang atau 
benda berharga kepada panitia. Para keluarga akan memberikan sejumlah sumbangan 
mulai dari puluhan ribu, ratusan ribu, bahkan sampai jutaan rupiah. Semua 








C. Analisis Pesan Dakwah terhadap pelaksanaan Adat akkorongtigi pada 
masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Pembahasan mengenai pesan dakwah dalam adat akkorongtigi mencakup dua 
hal: pertama, pesan dakwah pada tata cara atau prosesi akkorontigi; kedua, pesan 
dakwah yang terdapat pada bahan-bahan yang digunakan dalam adat akkorongtigi. 
Keseluruhan pesan dakwah tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
tokoh agama dan tokoh adat pada Keluarahan Limbung Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
1. Prosesi akkorongtigi dilakukan dengan mengolesi bagian-bagian tangan calon 
pengantin secara bergantian sambil membaca doa, dan pengharapan.  
2. Pada ibu jari diolesi dengan harapan semoga bersifat keibuan bagi perempuan 
dan bersifat kebapakan bagi laki-laki, dalam bahasa Makassar angrong 
(aro). 
3. Diolesi pada jari telunjuk dengan harapan agar diikuti perintah atau suruhannya, 
dalam bahasa Makassar tumappajojjo’ (tumpjojo) 
4. Diolesi pada jari tengah dimaksudkan semoga tindakan dan pengambilan 
keputusannya arif bijaksana, dalam bahasa Makassar tuma tinggia derajakna 
(tumtigia derjn) 
5. Pada jari manis dengan harapan semoga menjadi orang yang kaya, dalam 
bahasa Makassar lanri kalumangnyangna (lri klumn) 
6. Sedangkan pada jari kelingking dengan harapan semoga tidak sombong dan 
selalu bersama dengan masyarakat biasa atau kecil, dalam bahasa Makassar tau 




7. Dan pada telapak tangan dengan harapan agar dapat memegang segala kebaikan 
yang diperoleh. 
8. Dahi dengan harapan senantiasa patuh pada suami dan sebaliknya 
Selanjutnya, peneliti menyajikan bahan-bahan yang digunakan dalam prosesi 
adat akkorongtigi besertapesan dakwah yang dimilikinya. 
1. Korongtigi korotigi (daun pacar) 
Daun korongtigi (daun pacar) merupakan bahan utama dalam adat 
akkorongtigi. Meskipun daun korongtigi hanya dau atau tumbuh-tumbuhan, namun 
masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menjadikannya 
sebagai simbol kesucian. Daun korongtigi yang telah ditumbuk diletakkan di atas 
telapak tangan calon mempelai oleh orang-orang yang memiliki kedudukan dan 
kehidupan sosial yang baik, telah berumah tangga dengan langgeng dan bahagia, baik 
dari pihak keluarga, tokoh agama, dan tokoh adat setempat. 
Pesan dakwah yang dapat diambil dari penggunaan korongtigi ini adalah 
bahwa selain calon mempelai memasuki hubungan rumah tangga dalam keadaan 
bersih secara lahir dan batin, calon mempelai juga didoakan agar juga dapat hidup 








                                                           














Gambar 4. Daun korongtigi (daun pacar)  
 
2. Tai bani taibni (Lilin) 
Lilin ditempatkan di atas beras bersama dengan kelapa dan gula. Pesan 
dakwah yang dapat diambil dari penggunaan lilin ini yakni : pertama, agar calon 
mempelai nantinya dapat menjadi panutan atau teladan yang baik dan menjadi sosok 
yang dibutuhkan karena senantiasa memberi manfaat di tengah-tengah kehidupan 
bermasyarakat sebagaimana sifat lilin yang dapat menjadi penerang bagi manusia, 
yang dapat mengubah gelap menjadi terang; kedua, pesan kepada calon mempelai 
agar menjalani hubungan rumah tangga dengan didasari sifat saling setia dan sabar 
dalam menjalani berbagai rintangan hingga ajal menjemput sebagaimana sifat lilin 
yang setia memberikan sinarnya hingga pupus; dan ketiga, pesan kepada calon 
mempelai agar dalam berumah tangga nanti rela berkorban satu sama lain, sesuai 




                                                           















Gambar 6. Lilin 
3. Berasa’  bers  
Beras merupakan makanan pokok orang Indonesia pada umumnya, dan 
secara khusus masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Beras berasal dari proses pengolahan padi. Mulai dari pembibitan, kemudian melalui 
proses panjang berikutnya, maka jadilah padi yang siap dipanen. Setelah dipanen dan 
diproses jadi beras, maka beras pun siap dimasak menjadi nasi. Pesan yang dapat 
dipetik dari penggunaan beras dalam proses adat akkorongtigi ini adalah bahwa 
dalam mengarungi kehidupan nantinya, calon mempelai harus memiliki sifat beras, 
yakni dalam menggapai sesuatu harus diawali dari usaha yang sunguh-sungguh, 
bekerja dengan gigih, dan sabar dalam melalui setiap proses.
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Dalam proses adat akkorongtigi, beras dihamburkan secukupnya kepada 
calon mempelai sebanyak tiga kali. Pesan dakwahnya adalah bahwa sang calon 
                                                           





mempelai harus memiliki sifat dermawan atau senantiasa berbagi kepada orang-orang 









Gambar 7. Beras 
  
4. Bente  bete 
Bente terbuat dari jagung yang digoreng atau disangrai. Pada pelaksanaan adat 
akkorongtigi, bente dihamburkan beriringan dengan beras kepada calon mempelai. 
Pesan dakwah yang dapat dipetik adalah diharapkan calon mempelai senantiasa 
memiliki sifat mandiri dalam membina rumah tangganya dan suka berbagi sehingga 
rezekinya bisa lancar seperti pembuatan bente tersebut yang cepat memekar saat 
digoreng. Dalam bahasa Makassar diistilahkan “tettereki aklappo dallena nana 
pakbagebageang mange ritaua” (etereki alpo dlen nn pbge 













Gambar 8. Bente 
 
5. Pa’lungang plu 
Pa’lungang atau bantal terbuat dari kapas dan kapuk, suatu perlambang 
kemakmuran. Batal sebagai pengalas kepala, di mana kepala adalah bagian paling 
mulia bagi manusia. Dengan demikian pesan dakwah yang dapat dipetik dari 
penggunaan pa’lungang atau bantal adalah agar calon mempelai senantiasa menjaga 












Gambar 9. Bantal 
                                                           





6. Cappa Unti cp auti 
Cappa unti atau daun pucuk pisang diletakkan di atas bantal, di mana di atas 
daun pucuk pisang inilah nantinya kedua telapan tangan calon mempelai diletakkan. 
Melambangkan kehidupan sambung menyambung (berkesinambungan) atau dalam 
bahasa Makassar disebut teako ammari usaha sa’genna nugappa wassele’na 
teako amri aush sgen nugp wselen artinya jangan berhenti 
berupaya, berusaha keras demi mendapatkan hasil yang diharapkan. Sebagaimana 











Gambar. 10. Dau pucuk pisang 
 
7. Kaluku, golla eja kluku n gola aej 
Kelapa muda dan gula merah ditempatkan di atas beras. Kelapa 
melambangkan sifat memberi manfaat yang sebanyak-banyaknya, sebagaimana 
diketahui bahwa tanaman kelapa, mulai akar, batang, daun, buah, kulit buah (sabut), 
                                                           





dan air kelapa dapat dimanfaatkan oleh manusia. Sedangkan gula merah 
melambangkan sifat menebar kasih sayang, di mana gula senantiasa memberi rasa 
manis pada makanan. 
Dalam tradisi masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa, menikmati kelapa terasa kurang lengkap tanpa adanya gula merah. Sepertinya, 
kelapa sudah identik denga  gula merah untuk mencapai rasa yang nikmat. Seperti 
itulah kehidupan rumah tangga, diharapkan suami istri senantiasa bersama, untuk 










Gambar 11. Kelapa dan Gula 
 
Demikianlah rangkaian tata cara pelaksanaan adat akkorongtigi dan bahan-
bahan yang digunakan di dalamnya beserta pesan-pesan dakwah yang dapat dipetik 
dari tata cara dan bahan-bahan tersebut. Peneliti dapat menarik kesimpulan dasar 
bahwa sesungguhnya melalui pelaksanaan adat akkorongtigi para tokoh agama atau 
tokoh adat dahulu hendak menyampaikan muatan-muatan dakwah melalui 
pendekatan adat istiadat yang mengakar dalam masyarakat. Yang menarik dari 
                                                           





strategi dakwah model seperti ini adalah masyarakat tidak didakwahi secara verbal 
sebagaimana umumnya, namun melalui bahasa nonverbal, yang justru ketika benar-
benar dimaknai oleh masyarakat, maka pesan-pesan dakwah yang terkandung di 
dalamnya sangat menyentuh dan mendalam maknanya. Hal demikian pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah saw., di mana Rasulullah saw. menggunakan simbol 
dahan kurma sebagai media dakwah untuk mendoakan keringanan siksa ahli kubur 
(tafa’ul). Berikut hadisnya: 
 
 َّللا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ٍسُوَاط ْنَع ٍدِهاَُمُ ْنَع ِشَمْعَْلْا ْنَع ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث َّدَح َيََْيَ اَن َث َّدَح ْنَع اَمُه ْ نَع ُه
 اَمَو ِنَاب َّذَع َُيل اَمُهَّ نِإ َلاَق َف ِنَاب َّذَع ُي ِنْيَر ْ بَقِب َّرَم ُهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َاُهُُدَحَأ ا ََّمأ ٍيرِبَك فِ ِنَاب َّذَع ُي
 َْي َناَكَف ُرَخْلْا ا ََّمأَو ِلْو َبْلا ْنِم ُتَِتْسَي َلَ َناَكَف َزَرَغ َُّثُ ِْيَْفْصِِنب اَه َّقَشَف ًةَبْطَر ًةَدِيرَج َذَخَأ َُّثُ ِةَميِمَّنلِاب يِش
 َْلِ اَم اَمُه ْ نَع َف َّفَُيُ ْنَأ ُهَّلَعَل َلاَق َف اَذَه َتْع َنَص َِلِ ِهَّللا َلوُسَر َاي اُولاَق َف ًةَدِحاَو ٍْبْ َق ِّلُك فِاَسَبْي َي  
Artinya: 
Keduanya sungguh sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan 
karena berbuat dosa besar. Yang satu disiksa karena tak bersuci setelah kencing 
sedang yang satunya lagi karena selalu mengadu domba. Kemudian Beliau 
mengambil sebatang dahan kurma yang masih basah daunnya lalu 
membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya pada masing-
masing kuburan tersebut. Mereka bertanya: Kenapa anda melakukan ini?. Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: Semoga diringankan (siksanya) selama 
batang pohon ini basah. (HR. Bukhari No.1273). 




Pada Penelitian ini calon peneliti menemukan beberapa pesan dakwah dalam 
pelaksanaan adat akkorongtigi. Berdasarkan hasil yang telah dikumpulkan dan 
diamati , dari dua rangkaian rumusan masalah penulis skripsi ini maka dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Persiapan dan tata cara pelaksanaannya dalam adat akkkorongtigi ini 
merupakan adat suku Makassar, khususnya pada Kelurahan Limbung 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang pelaksanaanya menggunakan daun 
paccing. Daun paccing  salah satu jenis tumbuhan yang dalam bahasa 
Indonesia tumbuhan pacar dan bahasa latin disebut lawsania alba yang berarti 
membersihkan atau mensucikan diri. Dengan demikian tata cara pelaksanaan 
adat akkorongtigi mengandung makna simbolis kebersihan atau kesucian yang 
bertujuan untuk membersihkan jiwa dan raga calon pengantin sebelum 
mengarungi bahtera rumah tangga yang akan dijalaninya. Keluarga atau tamu 
yang diminta dalam melaksanakan adat akkorongtigi ini adalah orang-orang 
yang mempunyai kedudukan sosial yang baik, tinggi dan mempunyai 
kehidupan rumah tangga yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar 
calon mempelai kelak di kemudian hari dapat hidup bahagia seperti mereka 
yang meletakkan korongtigi di atas tangan calon pengantin. Akkorongtigi ini 
dilakukan baik bagi calon mempelai perempuan maupun calon mempelai laki-
laki, namun tentu saja pelaksanaannya terpisah. Sebelum kegiatan prosesi 





Al-Quran), agar senantiasa mengingat ayat-ayat suci Al-Qur’an yang di ridhai 
Allah swt dan senantiasa meningat sanjungan kecintaan terhadap Nabiyullah 
Muhammad saw atas nikmat Islam. 
2. Adat korongtigi merupakan salah satu rangkaian dari proses pernikahan 
masyarakat suku Makassar. Korongtigi secara bahasa artinya daun pacar,  
Pada upacara ini, calon pengantin wanita maupun lelakinya sudah berpakaian 
adat Makassar yang disebut sikko’ banri. Sebelum dimulainya upacara 
korongtigi atau akkorongtigi, didahului dengan appassili (mandi uap) yang 
dilanjutkan dengan appatamma’ (khatam al-Qur’an). Setelah itu, dimulailah 
acara akkorongtigi. Selepas pelaksanaan akkorongtigi, masih ada satu 
rangkaian acara yang disebut annanra’ atau disebut juga angnyori di mana 
keluarga terdekat memberikan sedekah yang dianggap paling bernilai kepada 
calon pengantin. 
3. Pesan dakwah yang terkandung dalam tata cara pelaksanaan adat akkorongtigi 
ini merupakan doa serta harapan yang di alami oleh kedua mempelai, yang 
dirangkaikan dalam satu bahan  diantaranya. Bantal, daun pucuk pisang, daun 
paccing, beras, lilin, tempat paccing, gula dan kelapa. Dengan demikian 
makna yang terkandung dari peralatan tersebut dalam upacara akkorongtigi 
yang selalu dilaksanakan pada setiap pernikahan masyarakat suku Makassar 
khususnya pada Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 








B. Implikasi Penelitian 
1. Masyarakat Kelurahan Limbung tetap mempertahankan kebudayaan yang 
telah diwariskan budaya leluhur dan diharapkan para generasi muda dapat 
melestarikan kebudayaan, dimana budaya adat akkorongtigi ini merupakan  
adat pernikahan suku Makassar mengandung pesan-pesan kehidupan yang 
bertujuan baik.  
2. Sebagai salah satu warisan budaya nusantara sudah menjadi kewajiban untuk 
merawat dan melestarikan kebudayaan suku Makassar  dengan  cara 
menghormati, dan menghargai mereka dari penyaringan budaya luar 
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